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Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa perangkat pembelajaran dengan model problem based learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang layak, praktis, dan efektif. Desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan model 4D yang terdiri dari Define, Design, Develop 

dan Disseminate. Produk yang dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 

instrumen tes pemahaman konsep serta kemampuan berpikir kritis. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket lembar validasi, angket respon 

keterlaksanaan pembelajaran, dan instrumen tes. Validitas produk dinilai oleh 

enam validator yang selanjutnya dianalisis menggunakan skala Likert. 

Kepraktisan diperoleh dari penyebaran angket respon melalui google form 

terkait keterlaksanaan pembelajaran. Keefektifan diperoleh dari peningkatan 

nilai pretest serta posttest peserta didik yang hasilnya dianalisis menggunakan 

uji N-Gain dan diinterpretasikan ke dalam tafsiran keefektifan. Hasil validitas 

berdasarkan penilaian validator menunjukkan keseluruhan perangkat yang 

dikembangkan memiliki nilai rata-rata persentase 90,48% sampai 93,08% 

dengan kategori valid dan reliabel. Hasil kepraktisan perangkat pembelajaran 

berdasarkan angket respon peserta didik menunjukkan nilai 83,8% dengan 

kategori sangat praktis. Sementara itu, pemahaman konsep dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan dengan hasil rata-rata uji 

N-Gain sebesar 0,51 dan 0,43 dengan kategori sedang. Sehingga, dapat 

disimpulkan perangkat pembelajaran dengan model problem based learning 

yang dikembangkan layak dengan kriteria valid dan reliabel serta sangat praktis. 

Akan tetapi, kurang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik selama pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, Problem Based 

Learning, Pemahaman Konsep, Kemampuan Berpikir Kritis. 

 

PENDAHULUAN  

  

Pendidikan merupakan suatu hal 

mendasar dan telah menjadi kebutuhan dalam 

hidup manusia. Melalui pendidikan, manusia 

dapat mengembangkan potensi dan kelebihan 

yang dimilikinya sehingga menjadikannya 

individu yang berkualitas. Pendidikan juga 

berperan penting dalam mempersiapkan 

keberlangsungan kehidupan yang lebih baik bagi 

generasi muda di masa depan. Selain itu, 

pendidikan juga berisikan tentang ilmu 

pengetahuan yang dapat membantu generasi 

muda dalam menghadapi perkembangan 

teknologi. Salah satu ilmu yang berperan dalam 

perkembangan teknologi sehingga perlu untuk 

dipelajari adalah ilmu sains.  

Sains didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang sebab akibat peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam. Salah satu cabang 

dari sains yakni fisika. Pada hakikatnya, fisika 

merupakan kumpulan pengetahuan, cara 

penyelidikan, dan cara berpikir yang dipandang 

sebagai suatu produk, proses, dan sikap (Lestari, 

et. al. 2015:146). Proses pembelajaran fisika 

diharapkan sesuai dengan tuntutan pada 

kurikulum 2013, yakni menjadikan peserta didik 

yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketika peserta didik mulai tertarik dalam belajar, 

mereka akan lebih mudah memahami konsep dari 

materi yang sedang dipelajari. 
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Pemahaman tentang konsep merupakan 

hal yang penting, karena konsep-konsep 

merupakan dasar bagi proses-proses mental yang 

lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip 

dan generalisasi-generalisasi (Mauke, et. al. 

2013). Faktanya, tidak sedikit dari peserta didik 

yang belum memahami konsep dari 

pembelajaran fisika yang dipelajarinya. 

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam 

memahami fisika terjadi karena adanya 

miskonsepsi dan pemahaman konsep yang 

rendah. Pemahaman konsep ini menjadi hal yang 

dibutuhkan bagi peserta didik dalam melatih 

kemampuan berpikir. 

Kemampuan berpikir perlu dilatih sejak 

dini untuk menghadapi kemajuan dan 

perkembangan teknologi pada abad ke-21. 

Menurut Sari & Trisnawati, (2020) peserta didik 

membutuhkan keterampilan yang diperlukan di 

era abad ke-21 yang disebut sebagai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills), khususnya kemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah kemampuan dalam 

menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 

diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, 

penalaran maupun komunikasi untuk 

memutuskan apakah informasi tersebut dapat 

dipercaya sehingga dapat memberikan 

kesimpulan yang benar (Purwati et. al. 2016). 

Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki oleh 

peserta didik agar lebih terampil dalam 

menyusun sebuah argumen, memeriksa 

kredibilitas sumber informasi, ataupun membuat 

keputusan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 11, 12, dan 13 Maret 2020 

di SMAN 7 Mataram diperoleh hasil bahwa 

peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran fisika yang dilaksanakan di kelas. 

Guru masih dominan menjelaskan materi melalui 

papan tulis dari awal hingga akhir pembelajaran 

dan peserta didik hanya mendengarkan serta 

menyalin materi yang disampaikan guru 

sehingga peserta didik kurang mampu 

memahami konsep fisika dengan baik. Selain 

observasi, hasil wawancara dengan guru fisika di 

SMAN 7 Mataram juga menyatakan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik masih tergolong 

rendah. Hal ini dapat dilihat ketika peserta didik 

diberikan soal yang mengasah kemampuan 

berpikir kritis, beberapa peserta didik memiliki 

motivasi yang rendah dan lebih suka bergantung 

pada peserta didik yang lain. Kondisi 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 juga 

semakin menyulitkan guru dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan mengasah kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Sehingga diperlukan 

suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep fisika dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, salah 

satunya model problem based learning. 

Model problem based learning adalah 

suatu model pembelajaran dimana peserta didik 

menggunakan masalah yang ada di dunia nyata 

untuk belajar berpikir kritis dalam memecahkan 

suatu masalah serta memperoleh pengetahuan 

dan konsep dari materi pelajaran (Jauhari, et. al. 

2016). Kelebihan dari model pembelajaran 

berbasis masalah yakni menjadikan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik sehingga proses 

belajar menjadi bermakna karena adanya 

permasalahan nyata. Permasalahan nyata inilah 

yang kemudian membuat peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya 

sehingga lebih mudah dalam memahami konsep 

fisika yang sedang dipelajarinya. 

Berdasarkan uraian terkait permasalahan 

rendahnya pemahaman konsep fisika dan 

kemampuan berpikir peserta didik, maka perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Fisika dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik”. Perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini meliputi silabus, RPP, bahan ajar, 

LKPD, dan instrumen tes. Diharapkan dengan 

adanya pengembangan perangkat ini dapat 

menjadi salah satu pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman konsep fisika dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

khususnya pada masa pandemi Covid-19 seperti 

saat ini. 

 
METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development) 

dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan, 

kepraktisan dan keefektifan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Adapun 

kelayakan itu sendiri dinilai berdasarkan nilai 

validitas dan reliabilitas. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan diantaranya RPP, bahan 

ajar, LKPD, serta instrumen tes pemahaman 

konsep dan kemampuan berpikir kritis. Desain 

penelitian ini menggunakan model 4D yang 
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dikembangkan oleh Thiagarajan dan terdiri dari 4 

tahap, yaitu tahap Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 

Disseminate (Penyebarluasan). Akan tetapi, 

dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya serta 

masih  dalam masa pandemi Covid-19 penelitian 

ini hanya dilaksanakan sampai tahap Develop. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 

Mataram dengan subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas XI MIPA 1 tahun ajaran 2021/2022. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memberikan lembar validasi, angket respon 

keterlaksanaan pembelajaran, dan instrumen tes. 

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui 

kelayakan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari validitas dan reliabilitas. Angket respon 

digunakan untuk mengetahui kepraktisan 

perangkat pembelajaran, dan instrumen tes 

digunakan untuk mengetahui keefektifan 

perangkat pembelajaran. 

Penilaian pada lembar validasi dinilai 

menggunakan skala Likert dengan poin 1 sampai 

4, dengan kriteria 1 = tidak baik, 2 = kurang baik, 

3 = cukup baik, dan 4 = baik (Latifah, et. al. 

2016). Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase validitas produk 

perangkat pembelajaran sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

f = Skor yang didapat 

N = Jumlah frekuensi/skor maksimal 

Data penilaian dari validator kemudian 

dikonversi menjadi kriteria validitas perangkat 

pembelajaran dengan kategori seperti pada Tabel 

1. 
Tabel 1. Kriteria validitas perangkat pembelajaran 
 

Persentase Kriteria Validitas 

85,01% - 100% Valid 

70,01% - 85% Cukup valid 

50,01% - 70% Kurang valid 

0% - 50% Tidak valid 

(Fatmawati, 2016) 

Selain uji validitas, dilakukan juga uji 

reliabilitas perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Reliabilitas artinya dapat 

diandalkan atau dapat dipercaya. Reliabilitas 

perangkat pembelajaran pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan metode Borich yang 

dikenal dengan Percentage Agreement (PA). 

Borich (dalam Makhrus, 2018:63) 

mengemukakan perangkat pembelajaran 

dikatakan reliabel apabila nilai reliabilitasnya 

lebih besar atau sama dengan 75%. 

Analisis kepraktisan didasarkan pada 

respon peserta didik terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model problem 

based learning yang dihitung menggunakan 4 

pilihan skor dengan kriteria SS (sangat setuju) 

memuat nilai 4, S (setuju) memuat nilai 3, TS 

(tidak setuju) memuat nilai 2, dan STS (sangat 

tidak setuju) memuat nilai 1 (Fatmawati, 2016). 

Berikut rumus untuk menghitung nilai persentase 

kepraktisan peserta didik terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran: 

 

%𝑘𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Nilai kepraktisan yang diperoleh 

selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

kepraktisan. Tingkat kepraktisan instrumen 

ditentukan berdasarkan Tabel 2. berikut. 

 
Tabel 2. Kriteria kepraktisan 

 

Rentang Nilai 

Persentase (%) 
Tingkat Kepraktisan 

80 < skor ≤ 100 Sangat praktis 
61 < skor ≤ 80 Praktis 

41 < skor ≤ 60 Cukup praktis 
21 < skor ≤ 40 Kurang praktis 
0 < skor ≤ 20 Tidak praktis 

(Hodiyanto, et. al. 2020) 

Analisis keefektifan perangkat 

pembelajaran diukur melalui peningkatan nilai 

pretest dan posttest peserta didik yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji N-Gain. 

Rumus untuk menghitung uji N-Gain yaitu: 

〈𝑔〉 =
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

skor maksimum −  skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Perhitungan N-Gain yang didapat kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi pada Tabel 3. berikut. 

Tabel 3. Klasifikasi N-Gain 
 

Besarnya 𝒈 Interpretasi 

𝑔 > 0,7 Tinggi 

0,3 < 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

𝑔 ≤ 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

Hasil rata-rata skor N-Gain yang diperoleh 

diubah ke bentuk persentase dan dikategorikan 
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berdasarkan tafsiran efektivitas N-Gain seperti 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tafsiran efektivitas N-Gain 
 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

> 76 Efektif 

(Solikha, et. al. 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan berupa; RPP, bahan ajar, LKPD, 

dan instrumen tes, kemudian divalidasi oleh 3 

validator ahli dan 3 validator praktisi untuk 

mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

model problem based learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika dan 

kemampuan berpikir kritis. Perangkat 

pembelajaran dikatakan layak jika penilaian 

validitas berada pada kategori valid dan reliabel. 

Hasil validitas dan reliabilitas perangkat 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 

Tabel 5. Hasil analisis validitas dan reliabilitas perangkat pembelajaran 
 

Produk Validitas (%) Kategori Reliabilitas (%) Kategori 

RPP 89,5 Valid 91 Reliabel 

Bahan ajar 87,5 Valid 91,9 Reliabel 

LKPD 90,8 Valid 92,8 Reliabel 

Instrumen tes 

pemahaman 

konsep  

92,7 Valid 95,9 Reliabel 

Instrumen tes 

kemampuan 

berpikir kritis  

91,9 Valid 93,8 Reliabel 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil penilaian 

validitas dan reliabilitas perangkat pembelajaran 

dari validator ahli dan validator praktisi yang 

berada pada kategori valid dan reliabel sehingga 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dapat dikatakan telah layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Kepraktisan perangkat pembelajaran 

dengan model problem based learning yang 

dikembangkan diketahui dari angket respon 

berupa lembar keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik kelas XI MIPA 1 SMAN 7 Mataram 

melalui google form. Berdasarkan perhitungan 

yang telah dilakukan, diketahui nilai rata-rata 

keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan skala 

Likert yaitu sebesar 35,13 dengan nilai persentase 

sebesar 83,8% dengan kategori sangat praktis. 
Pernyataan dalam angket respon berisikan 

tentang kegiatan pembelajaran selama 

menerapkan perangkat pembelajaran dengan 

model problem based learning. Hasil jawaban 18 

peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 7 Mataram 

terkait dengan angket respon keterlaksanaan 

pembelajaran dan peran LKPD dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1. Hasil angket respon peserta didik 

Keefektifan  perangkat pembelajaran 

dengan model problem based learning dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis dianalisis dengan uji 

N-Gain. Perhitungan N-Gain didasarkan dari 

nilai pretest dan posttest peserta didik tentang 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

kritis. Pretest dilaksanakan pada tanggal 22 

Januari 2022 dengan tujuan untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta didik terhadap materi 

fluida statis. Selanjutnya, peserta didik diajar 

menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan selama 3 pertemuan. Setelah 

materi disampaikan seluruhnya, posttest 

dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2022 untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah 

diajar menggunakan model problem based 

learning. Instrumen tes pemahaman konsep yang 

digunakan terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda 

dan untuk instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis terdiri dari 5 soal uraian. Perolehan nilai 

nilai pretest dan posttest peserta didik dapat 

dilihat pada gambar diagram berikut. 

 

 
Gambar 2. Nilai pretest dan posttest pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI MIPA 1. 

 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Peserta didik dapat menyimpulkan

Peserta didik dapat memberikan solusi

Peserta didik dapat memberikan pendapat

LKPD melatih kemampuan berpikir

LKPD menarik dan mudah dipahami

LKPD menumbuhkan motivasi belajar

Soal tes sesuai dengan  yang diajarkan

Peserta didik memahami konsep

Peserta didik menjadi aktif

Peserta didik menjadi termotivasi

1
0

9
8

7
6

5
4

3
2

1

SS (sangat setuju) S (setuju) TS (tidak setuju) STS (sangat tidak setuju)

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Peserta Didik

Pretest

Posttest

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2.457


Yusuf et al. (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (2): 250 – 258 

DOI:  https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2.457 

255 

 

 
Gambar 3. Nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1. 

Adapun perolehan rata-rata nilai N-Gain 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 7 

Mataram dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 6. Hasil uji N-Gain pemahaman konsep fisika peserta didik 
 

Pemahaman 

Konsep 

 Nilai min Nilai max N-Gain Kategori 

Pretest 13 47 
0,51 

Sedang 

Posttest 53 80 

Tabel 7. Hasil uji N-Gain kemampuan berpikir kritis peserta didik 
 

Kemampuan 

berpikir kritis 

 Nilai min Nilai max N-Gain Kategori 

Pretest 20 60 
0,43 

Sedang 

Posttest 53 80 

 

Tabel 6 dan Tabel 7 menunjukkan nilai 

rata-rata peningkatan pemahaman konsep fisika 

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas XI MIPA 1 termasuk ke dalam kategori 

sedang dengan hasil uji N-Gain sebesar 0,51 dan 

0,43. Nilai N-Gain tersebut kemudian diubah ke 

dalam bentuk persentase sehingga menjadi 51% 

dan 43%. Berdasarkan tafsiran efektivitas 

perangkat pembelajaran menurut Solikha (2020) 

nilai N-Gain 53% dan 43% yang diperoleh 

digolongkan ke dalam kategori kurang efektif. 

Pembahasan 

Salah satu kriteria dalam menentukan 

suatu perangkat pembelajaran dikatakan layak 

atau tidak diterapkan dalam pembelajaran adalah 

berdasarkan aspek validitas dan reliabilitas yang 

diperoleh dari penilaian validator. Berdasarkan 

perhitungan skala Likert yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti yang terdiri dari 

RPP, bahan ajar, LKPD, dan instrumen tes 

pemahaman konsep serta instrumen kemampuan 

berpikir kritis telah masuk ke dalam kategori 

valid dan reliabel. Lebih lanjut, Makhrus, et. al. 

(2020) mengemukakan bahwa perangkat 

pembelajaran yang telah dikategorikan valid dan 

reliabel dapat dijadikan sebagai panduan bagi 

pengajar ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

Data mengenai kepraktisan perangkat 

pembelajaran diperoleh dari angket respon 

peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran 

selama diajar menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Angket 

respon diberikan melalui google form kepada 18 

peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 7 Mataram 

yang terdiri dari 10 pernyataan. Skor penilaian 

terhadap jawaban angket respon tersebut 

selanjutnya dihitung menggunakan skala Likert. 

Hasil perhitungan skala Likert menunjukkan nilai 

rata-rata persentase respon peserta didik terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan yaitu 

sebesar 83,8% dan digolongkan ke dalam 

kategori sangat praktis. Berdasarkan perhitungan 

tersebut, diketahui bahwa terdapat 11 respon dari 
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peserta didik digolongkan ke dalam kategori 

sangat praktis dan 4 respon berada pada kategori 

praktis. Artinya, perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning 

yang dikembangkan peneliti pada pelaksanaan 

kegiatan pembelajarannya mendapatkan respon 

positif dari peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 

7 Mataram. 

Keefektifan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan peneliti dapat diketahui melalui 

peningkatan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

berdasarkan hasil uji N-Gain setelah diberikan 

pretest dan posttest di kelas XI MIPA 1 SMAN 7 

Mataram. Nilai rata-rata pretest untuk instrumen 

pemahaman konsep  dan kemampuan berpikir 

kritis berturut-turut adalah sebesar 32,5 dan 39,6, 

sedangkan untuk nilai rata-rata posttest 

instrumen tes keduanya berurutan yaitu sebesar 

67,3 dan 65,9. Nilai untuk kedua instrumen tes 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji N-

Gain dengan hasil perhitungan sebesar 0,51 dan 

0,43  yang artinya nilai tersebut digolongkan ke 

dalam kategori peningkatan sedang. 

Meskipun hasil perhitungan N-Gain untuk 

pretest dan posttest peserta didik mengalami 

peningkatan, akan tetapi jika dilihat berdasarkan 

kategori tafsiran efektivitas N-Gain menurut 

Solikha (2020) perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan peneliti masih termasuk dalam 

kategori kurang efektif. Hal ini disebabkan 

karena jumlah butir soal instrumen tes 

pemahaman konsep yang terdiri dari 15 butir soal 

pilihan ganda dan 5 butir soal uraian instrumen 

tes kemampuan berpikir kritis tidak sesuai 

dengan alokasi waktu pengerjaan yang masing-

masing hanya berdurasi 30 menit untuk 

menyelesaikan kedua instrumen tes tersebut. Di 

sisi lain, peserta didik masih banyak salah 

menjawab pada soal mengelompokkan suatu 

objek ke dalam kategori tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman konsep 

peserta didik pada indikator mengklasifikasikan 

masih tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan 

karena peserta didik belum dapat 

mengelompokkan suatu pola sesuai dengan 

konsep yang berlaku. Sejalan dengan hal itu, 

penelitian dari Suraji, et. al (2018) menyatakan 

bahwa sebagian peserta didik keliru dalam 

memahami soal sehingga membuat mereka 

bingung menggunakan konsep mana yang 

seharusnya digunakan. 

Sementara itu, pada instrumen berpikir 

kritis soal dengan indikator keputusan dasar 

mengalami peningkatan paling rendah 

dibandingkan dengan 4 indikator yang lainnya. 

Rendahnya peningkatan pemahaman konsep 

pada indikator kemampuan keputusan dasar 

peserta didik terjadi karena RPP yang 

dikembangkan peneliti masih memiliki 

kekurangan dari segi pelaksanaan pembelajaran, 

sehingga belum dapat melatih kemampuan 

berpikir peserta didik, khususnya pada indikator 

tersebut. Di samping itu, peserta didik juga 

cenderung lebih lambat dalam memahami materi 

pelajaran dikarenakan tidak terbiasa dengan 

pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir 

kritis. Namun, dari rangkaian pembelajaran 

menggunakan fase model problem based 

learning yang telah dilakukan menunjukkan 

adanya proses untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis, karena kemampuan berpikir kritis 

tidak akan berkembang jika tidak dilatih. Seperti 

yang dikemukakan oleh Snyder (dalam 

Handriani, et. al. (2015) kemampuan berpikir 

kritis tidak terjadi secara lahiriah, melainkan 

perlu dilatih untuk menyiapkan peserta didik 

menjadi seorang pemikir kritis. 

Meski begitu, berdasarkan perhitungan uji 

N-Gain yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

telah mampu untuk meningkatkan pemahaman 

konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik walaupun peningkatannya berada 

pada kategori sedang. Sependapat dengan hal 

tersebut, penelitian dari Rizqi, et. al. (2020: 46) 

menyatakan bahwa penggunaan model problem 

based learning dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

dibandingkan dengan metode ceramah biasa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulardi, et. al. 

(2015) juga menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir peserta didik mengalami peningkatan 

setelah diajar menggunakan model problem 

based learning.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran dengan model problem 

based learning yang dikembangkan pada 

penelitian ini layak dengan kriteria valid dan 

reliabel, serta sangat praktis sehingga dapat 

diterapkan dalam pembelajaran. Akan tetapi, 

perangkat pembelajaran ini kurang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

penelitian pengembangan pada tahap lebih lanjut, 

yakni sebagai berikut: 

1. Penyusunan jumlah butir soal sebaiknya 

disesuaikan dengan alokasi waktu di masa 

pandemi Covid-19 sehingga skor yang 

diperoleh menjadi maksimal. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

lebih fokus melatih pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

indikator mengklasifikasikan dan keputusan 

dasar. 
3. Jika memungkinkan, sebaiknya dilakukan uji 

coba skala luas, misalnya di kelas lain dan di 

sekolah lain untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik. 
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